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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuisoner Penelitian

Kuisioner Penelitian

Hambatan Peternak Dalam Adopsi Teknologi Inseminasi Buatan (1B) Pada
Usaha Peternakan Sapi Potong Di Kecamatan Mamuju, Kabupaten
Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat.

Oleh:

Muh. Kadir (1011191122)

Pengambilan data ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelesaikan
skripsi, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1). Informasi
yang diperoleh dari survey yang dilakukan ini hanya digunakan untuk keperluan
penelitia. Setiap jawaban dari responden merupakan bantuan yang sangat berarti
bagi penelitian ini. Atan kerja samanya, saya ucapkan terimakasih.

Identitas Responden

Nama

Umur : Tahun

Jenis Kelamin - L/P

Alamat

Pekerjaan

Pendidikan Terakhir

Jumlah Ternak yang dimiliki :

No. Hp

Beri tanda (X) pada jawaban pilihan yang dianggap paling tepat!
Biosekuriti

1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai Kualitas Semen yang
digunakan dalam inseminasi buatan ?

Penjelasan:. ... ..o e
a. Sangat setuju d. Tidak setuju
b. Setuju e. Sangat tidak setuju
c. Cukup setuju
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2. Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai cara melihat atau mendeteksi
sapi betina tersebut telah birahi atau tidak, karena tidak dapat mendeteksi
birahi pada sapi betina dapat menghambat adopsi teknologi IB?

Penjelasan:.......oooiiiii e
a. Sangat setuju d. Tidak setuju
b. Setuju e. Sangat tidak setuju

c. Cukup setuju

3. Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai kemampuan inseminator yang
terampil atau belum terampil dalam menginseminasi sapi potong, karena
kemampuan inseminator dapat menghambat adopsi teknologi 1B?

Penjelasan:.......c.ooiiii e
a. Sangat setuju d. Tidak setuju
b. Setuju e. Sangat tidak setuju
c. Cukup setuju

4. Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai sering atau tidaknya mengikuti
sosialisasi tentang teknologi IB yang dilakukan oleh Dinas
setempat,karena Ketika tidak sering mengikuti sosialisasi adopsi teknologi
IB dapat menghambat adopsi 1B?

Penjelasan:.......ooiiiii
a. Sangat setuju d. Tidak setuju
b. Setuju e. Sangat tidak setuju
c. Cukup setuju

5. Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai cara memelihara sapinya,
sistem pemeliharaan terbagi menjadi tiga yaitu tradisional, intensif dan
ekstensif, karena cara memelihara ternak dapat menghambat adopsi IB?




a. Sangat setuju d. Tidak setuju
b. Setuju e. Sangat tidak setuju

c. Cukup setuju

6. Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai biaya yang dikeluarkan untuk
mengadopsi  teknologi IB sangat mahal, karena biayalah dapat

menghambat adopsi teknologi 1B?

Penjelasan:.......c.oiiiii
a. Sangat setuju d. Tidak setuju
b. Setuju e. Sangat tidak setuju
c. Cukup setuju

Keterangan : Kuesioner ini harap dikembalikan paling lambat 2 hari setelah
kuesioner ini diberikan.

Atas Kerjasamanya Kami Ucapkan Terima Kasih
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Lampiran .2 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 3. Identitas Responden

- . Jumlah
"No | Nama Peternak Umur Pendnldlka Pekcra]rjaa Kepemilikan
Ternak
1 Muh Fitrah Armadani
Suryana S 30 SMP Peternak 10
2 | Jamaddin 54 SMA Peternak 4
3 | Darhang 46 SD Peternak 5
4 | Alimuddin JH 79 S1 Peternak 12
5 | Tamin 41 S1 Peternak 7
6 | Sirajuddin 54 SMP Peternak 5
7 | Saenudding 52 SD Peternak 9
8 | Abd. Samad 43 SMA Peternak 11
9 | Tamring Endeng 45 SMA Peternak 3
10 | Pua Kaco 57 SD Peternak 2
11 | Rasik.S 69 SMP Peternak 13
12 | Rahmat Hakim 57 SMA Peternak 14
13 | Ramli. S 49 SMA Peternak 22
14 | Sanusi 78 SMP Peternak 8
15 | Amirlala Sugianto 73 SD Peternak 6
16 | Pedollah 67 SD Peternak 5
17 | Riswan.J 68 SMP Peternak 7
18 | Pehindong 70 SMA Peternak 9
19 | Irfan 35 S1 Peternak 10
20 | Risal.K 38 SMP Peternak 5
21 | Heril Muttar 74 SMA Peternak 8
22 | Rusman Jafar 35 SMA Peternak 8
23 | Sabang 67 SMP Peternak 9
24 | Hamid 59 SMP Peternak 4
25 | Jefri 49 SMA Peternak 6
26 | Samsul Bahri 63 SMA Peternak 12
27 | Randi 32 SMP Peternak 13
28 | MUH. llang Muri 41 SD Peternak 5
29 | Salman 47 SMP Peternak 8
30 | Gazali 50 SMA Peternak 9
31 | Reski Sayuti 65 SMA Peternak 4
32 | Akbar Tanjung 56 SMA Peternak 3
33 | Irwan 38 SMA Peternak 8
34 | Harum 46 SD Peternak 4
35 | Sarmia 49 SMA Peternak 7
36 | Ismail 53 SMP Peternak 9
37 | Fikar Axwan 54 SMP Peternak 14

61




38 | Aldi Fausan 37 SMA Peternak 15
39 | Ilham Surting 53 S1 Peternak 7
40 | syaripuddin 48 S1 Peternak 9
41 | Danang 56 SMP Peternak 8
42 | Nurding 64 SMA Peternak 12
43 | Rudi 35 SD Peternak 10
44 | Arman 32 SMA Peternak 6
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